
 

 

 

EVALUASI SENSITIVITAS Colletotrichum spp. PENYEBAB PENYAKIT 

ANTRAKNOSA PADA TANAMAN CABAI RAWIT TERHADAP 

BEBERAPA FUNGISIDA SINTETIK 

 

 

 

 

 

(Skripsi) 

 

  

 

Oleh 

 

ROSMA NURZI 

2014191023 

 

 

 

 
 

 

 

 

 

 

 

FAKULTAS PERTANIAN 

UNIVERSITAS LAMPUNG 

BANDAR LAMPUNG 

2024  



 

 

 

EVALUASI SENSITIVITAS Colletotrichum spp. PENYEBAB PENYAKIT 

ANTRAKNOSA PADA TANAMAN CABAI RAWIT TERHADAP 

BEBERAPA FUNGISIDA SINTETIK 

 

 

 

Oleh 

 

ROSMA NURZI 

 

 

(Skripsi) 

 

Sebagai Salah Satu Syarat untuk Mencapai Gelar 

 SARJANA PERTANIAN 

 

 

pada 

 

Jurusan Proteksi Tanaman 

Fakultas Pertanian Universitas Lampung 

 

 

 
 

 

 

JURUSAN PROTEKSI TANAMAN 

FAKULTAS PERTANIAN 

UNIVERSITAS LAMPUNG 

2024  



i 
 

 

 

 

ABSTRAK 

 

EVALUASI SENSITIVITAS Colletotrichum spp. PENYEBAB PENYAKIT 

ANTRAKNOSA PADA TANAMAN CABAI RAWIT TERHADAP 

BEBERAPA FUNGISIDA SINTETIK 

 

 

Oleh 

 

ROSMA NURZI 

 

 

Penyakit antraknosa merupakan salah satu penyakit penting pada tanaman cabai, 

termasuk cabai rawit. Penyakit antraknosa disebabkan oleh jamur Colletotrichum 

spp. Penyakit antraknosa dapat menyebabkan kehilangan hasil 50%-100%. 

Umumnya penyakit antraknosa dikendalikan dengan fungisida sintetik secara 

intensif. Penggunaan fungisida secara intensif dilaporkan mengakibatkan terjadinya 

penurunan sensitivitas (resistensi) pada jamur. Penelitian ini bertujuan untuk 

mengetahui ada tidaknya penurunan sensitivitas jamur Colletotrichum spp. 

terhadap fungisida sintetik pada konsentrasi anjuran dan menentukan konsentrasi 

efektif fungisida yang dapat menekan Colletotrichum spp. penyebab penyakit 

antraknosa pada tanaman cabai rawit. Penelitian dilaksanakan dari Maret 2024 

hingga Juli 2024 di Laboratorium Ilmu Penyakit Tumbuhan Fakultas Pertanian 

Universitas Lampung. Patogen antraknosa diisolasi dari empat lokasi di Kecamatan 

Tegineneng Kabupaten Pesawaran. Hasil uji sensitivitas menggunakan konsenrasi 

anjuran menunjukkan bahwa semua isolat Colletotrichum spp. sudah resisten 

hingga sangat resisten terhadap fungisida propineb. Jamur Colletotrichum spp. dari 

lokasi tiga dan empat masih sensitif terhadap fungisida karbendazim, namun jamur 

Colletotrichum spp. dari lokasi satu dan dua sudah resisten. Jamur Colletotrichum 

spp. dari lokasi dua, tiga, dan empat masih sangat sensitif terhadap fungisida 

mankozeb, namun jamur Colletotrichum spp. dari lokasi satu sudah resisten sedang. 

Hasil uji penentuan konsentrasi efektif didapatkan bahwa Konsentrasi fungisida 

propineb untuk lokasi satu, tiga, dan empat adalah 5x konsentrasi anjuran, 

sedangkan untuk lokasi dua adalah 4x konsentrasi anjuran. Konsentrasi fungisida 

karbendazim untuk lokasi satu adalah 5x konsentrasi anjuran, sedangkan untuk 

lokasi dua adalah 2x konsentrasi anjuran. Konsentrasi fungisida mankozeb pada 

lokasi satu adalah 2x konsentrasi anjuran. 

 

Kata kunci: karbendazim, mankozeb, resistensi, propineb 
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MOTTO 

  

 

 

“Orang yang merugi adalah orang yang keadaannya hari ini sama dengan 

kemarin”  

(Rosma Nurzi) 

 

 

“Kuliah adalah mimpi seseorang yang ingin kuliah” 

(Just Reminder) 

 

“Skripsi yang baik adalah skripsi yang diselesaikan” 

(Anis Baswedan) 

 

“Orang yang berhasil bukanlah orang yang pintar, melainkan orang yang rajin” 

(Shakira COC Ruang Guru) 

 

“Mindset is do’a. Ingat tidak semua bahan baku akan menjadi bahan jadi, tidak 

semua yang berproses akan sukses. Artinya hanya orang yang benar-benar mau 

belajar dan berkomitmenlah yang akan berhasil” 

(Rosma Nurzi) 

 

“Barangsiapa yang bersyukur atas nikmat-Ku maka akan Ku-tambah nikmatnya, 

dan barangsiapa yang tidak bersyukur atas nikmat-Ku maka azab-Ku sangatlah 

pedih” 

(Q.S Ibrahim: 7)  

 

Hai orang-orang yang beriman, jadikanlah sabar dan salat sebagai penolongmu, 

sesungguhnya Allah beserta orang-orang yang sabar." 

(Q.S Al-Baqarah: 153) 
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I. PENDAHULUAN 

 

 

 

1.1 Latar Belakang 

 

Cabai rawit (Capsicum frustescens L) merupakan salah satu sayuran penting yang 

banyak dibudidayakan di Indonesia. Salah satu keunggulan cabai rawit adalah 

khasiatnya sebagai antioksidan karena mempunyai banyak komponen bioaktif, 

antara lain vitamin C, fenol, flavonoid, dan capsaicinoid (Kusnadi dkk.,  2019 ). 

Cabai rawit dapat dikonsumsi dalam bentuk segar dan juga olahan yang biasanya 

digunakan sebagai penyedap untuk meningkatkan cita rasa makanan. Selain itu, 

cabai rawit banyak dimanfaatkan sebagai bahan baku industri makanan seperti 

bubuk cabai, saus, dan penyedap rasa (Sofiarani dan Ambarwati, 2020). 

 

Menurut data Badan Pusat Statistik (2019) pada tahun 2019 produksi cabai rawit 

di Lampung mencapai 12.795,8 ton. Pada tahun 2020 produksi cabai rawit 

mencapai 10.558,1 ton (BPS, 2020). Data ini memperlihatkan adanya penurunan 

produksi cabai rawit sebesar 2.237,7 ton pada tahun 2020 dibanding tahun 2019. 

Terdapat beberapa faktor yang menyebabkan penurunan produksi cabai rawit pada 

suatu daerah. Salah satu faktor penyebab kurang maksimalnya produksi cabai 

rawit yaitu adanya penyakit tanaman yang dikenal sebagai penyakit antraknosa. 

 

Penyakit antraknosa disebabkan oleh jamur Colletotrichum spp. Penyakit ini 

masih menjadi masalah serius pada produksi cabai karena dapat menyebabkan 

kehilangan hasil 50-100% di musim penghujan (Paramita dkk., 2014). Selain 

dapat menurunkan hasil, penyakit antraknosa juga dapat menurunkan kualitas 

cabai sehingga mengakibatkan penurunan kandungan fenol sebesar 16-69%, 

kandungan capsaicin sebesar 20-60%, dan kandungan oleoresin  

sebesar 17-55% (Prathibha et al., 2013). Melihat besarnya potensi kerugian yang 

ditimbulkan oleh penyakit antraknosa, berbagai upaya pengendalian terhadap 
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penyebab penyakit antraknosa Colletotrichum spp. terus dilakukan (Paramita 

dkk., 2014). 

 

Upaya pengendalian penyakit antraknosa yang umum dilakukan petani sampai 

saat ini adalah aplikasi fungisida sintetik secara intensif. Beberapa penelitian 

mengungkapkan bahwa pathogen Colletotrichum spp. sudah mulai turun 

sensitivitasnya (resisten) terhadap beberapa fungisida yang digunakan petani. 

Andriani dkk. (2017) melaporkan bahwa jamur C. gloeosporioides, C. acutatum, 

dan C. capsici yang didapatkan dari beberapa daerah di Indonesia sudah resisten 

bahkan sangat resisten terhadap bahan aktif klorotalonil, mankozeb, dan propineb 

pada konsentrasi anjuran. Suganda et al. (2001) juga mengungkapkan bahwa 

Colletotrichum yang diisolasi dari daerah cikole lembang memiliki tingkat 

sensitivitas rendah terhadap bahan aktif fungisida tembaga hidroksida, 

difenokonazol, klorotalonil, mankozeb, maneb, dan propineb. Chaudhari et al. 

(2019) melaporkan bahwa 12 isolat C. gloeosporioides dari 4 inang yang 

didapatkan dari wilayah Khandesh dan Maharashtra (India) sudah sangat resisten 

terhadap fungisida berbahan aktif propineb (0,2%). 

 

Astuti dkk. (2014) melaporkan bahwa Colletotrichum spp. asal Lampung masih 

sangat sensitif terhadap fungisida propineb. Akan tetapi, terdapat laporan baru 

bahwa Colletotrichum spp. asal Lampung sudah tidak sensitif terhadap fungisida 

propineb (Fu’ikah, 2022). Di Lampung, sampai saat ini fungisida berbahan aktif 

selain propineb belum ada laporan resistensi Colletotrichum spp. Oleh karena itu, 

perlu dilakukannya evaluasi sensitivitas Colletotrichum spp. terhadap fungisida 

sintetik. 

 

 

1.2 Tujuan Penelitian 

 

Tujuan penelitian ini adalah sebagai berikut. 

1. Mengetahui ada tidaknya penurunan sensitivitas jamur Colletotrichum spp. 

penyebab penyakit antraknosa pada tanaman cabai rawit terhadap fungisida 

berbahan aktif mankozeb, propineb, karbendazim, karbendazim + mankozeb 

dan trifloksistrobin + tebukonazol pada konsentrasi anjuran, dan  
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2. Menentukan konsentrasi efektif yang dapat menekan Colletotrichum spp. yang 

telah resisten terhadap fungisida pada konsentrasi anjuran. 

 

 

1.3 Kerangka Pemikiran 

 

Antraknosa merupakan penyakit penting pada tanaman cabai yang disebabkan 

oleh jamur Colletotrichum spp.. Buah yang terkena penyakit ini memiliki 

penampakan busuk berwarna kuning kecokelatan menyerupai sengatan matahari, 

diikuti dengan busuk basah yang kadang-kadang berupa jelaga hitam. Jamur yang 

menginfeksi  tanaman yang sudah dewasa dapat mengakibatkan kematian tunas, 

yang diikuti dengan hilangnya komponen tanaman lainnya, seperti cabang dan 

ranting yang mengering dan berubah warna menjadi coklat tua (Kirana dkk., 

2014). 

 

Penyakit antraknosa umumnya dikendalikan menggunakan fungisida sintetik, 

misalnya mankozeb, propineb, karbendazim, karbendazim kombinasi mankozeb, 

dan trifloksistrobin kombinasi tebukonazol. Menurut Fu’ikah (2022) petani di 

Indonesia lebih memilih pengendalian kimia karena lebih praktis dan memberikan 

hasil lebih cepat. Namun, pemakaian fungisida sintetik secara terus-menerus dan 

tidak bijaksana dapat menimbulkan reistensi patogen terhadap fungisida yang 

digunakan. 

 

Menurut Torres-Calzada dan Tapia-Tussel (2015), C. truncatum asal Meksiko 

sudah resisten rendah terhadap fungisida berbahan aktif mankozeb. Mankozeb 

merupakan fungisida kontak yang bekerja dengan cara menghentikan 

perkecambahan spora yang menempel pada permukaan tanaman sehingga 

mencegah infeksi jamur. Mankozeb adalah kombinasi maneb (Mn-

ethylenebisdithiocarbamate) dengan ion seng yang termasuk dalam kelompok 

dithiocarbamate. Ketika ditambahkan ke tanaman yang kekurangan nutrisi, seng 

meningkatkan efek fungisida maneb (mangan) dan mengurangi fitotoksisitasnya 

(Widiastuti dkk., 2011). 

 

Menurut Andriani dkk. (2017) C. gloeosporioides, C. acutatum, dan C. capsici 

dari berbagai daerah di Indonesia sudah resisten bahkan sangat resisten terhadap 
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fungisida propineb. Fungisida berbahan aktif propineb merupakan fungisida yang 

bekerja secara kontak dengan menghambat perkecambahan spora jamur. 

Fungisida ini termasuk dalam golongan dithiokarbamat yang dapat menghambat 

enzim kolin eterase. Fungisida golongan dithiokarbamat memiliki resiko resistensi 

yang rendah (FRAC, 2024).  

 

Menurut Narkar and Sawant (2016), sebagian besar C. gloeosporioides asal India 

sudah resisten hingga sangat resisten terhadap fungisida berbahan aktif 

karbendazim. Fungisida karbendazim merupakan fungisida yang bekerja secara 

sistemik dan masuk dalam golongan benzimidazol. Fungisida ini bekerja dengan 

mengganggu pembelahan sel dan mitosis, mengganggu β-tubulin selama mitosis, 

dan menyebabkan resistensi pada beberapa jenis jamur. Banyak mutasi, terutama 

pada gen yang mengkode E198A/G/K dan F200Y pada gen β-tubulin, sehingga 

jamur menjadi resisten (Simanjutak dkk., 2017). 

 

Menurut Darda (2022), fungisida berbahan aktif trifloksistrobin kombinasi 

tebukonazol kurang efektif terhadap penyebab penyakit busuk lunak pada 

anggrek. Saat ini belum ada laporan yang menyatakan resistensi fungisida tersebut 

pada jamur Colletotrichum spp.. Trifloksistrobin merupakan fungisida sistemik. 

Tebukonazol merupakan fungisida sistemik yang menghambat pembentukan 

sterol pada membran jamur dengan cara memasuki metabolisme jamur sehingga 

mencegah pertumbuhan jamur. Sterol adalah bagian penting dari stabilitas jamur 

dan komponen membran sel (Rahmadhani, 2020).  

 

1.4 Hipotesis  

 

Berdasarkan kerangka pemikiran di atas, berikut adalah hipotesis yang akan 

diajukan pada penelitian ini. 

1. Ada penurunan sensistivitas Colletotrichum spp. penyebab penyakit 

antraknosa pada tanaman cabai rawit terhadap fungisida berbahan aktif 

mankozeb, propineb, karbendazim, karbendazim kombinasi mankozeb, dan 

trifloksistrobin kombinasi tebukonazol pada konsentrasi anjuran, dan 

2. Kenaikan konsentrasi efektif dapat menekan Colletotrichum spp. yang telah 

resisten terhadap fungisida pada konsentrasi anjuran.



 
 

 

 

 

II. TINJAUAN PUSTAKA 

 

 

 

2.1 Cabai Rawit (Capsicum frustescens L) 

 

Salah satu di antara berbagai jenis cabai yang disukai masyarakat Indonesia 

adalah cabai rawit (Capsicum frutescens). Cabai rawit merupakan tanaman 

sayuran hortikultura yang tergolong tanaman semusim. Tanaman ini memadukan 

rasa, warna, dan nutrisi yang melimpah. Nutrisi yang terdapat pada tanaman ini 

antara lain protein, lemak, karbohidrat, kalsium, fosfor, zat besi, serta vitamin A, 

B1, B2, dan C. Hasil cabai rawit sangat dipengaruhi oleh diameter buah, panjang 

buah, dan tinggi tanaman (Sari dan Fantashe, 2015). Menurut Rohayati (2022), 

Capsicum annuum, Capsicum frutescens, Capsicum chinense, dan Capsicum 

pubescens adalah empat spesies cabai yang dibudidayakan di Indonesia. Dua 

spesies yang mempunyai potensi keuntungan ekonomi terbesar adalah Capsicum 

frutescens dan Capsicum annuum.  

 

Berikut adalah klasifikasi cabai rawit menurut Natural Resources Conservation 

Service (NRCS, 2021). 

Kingdom : Plantae  

Divisi : Magnoliophyta  

Sub Divisi : Angiospermae  

Kelas : Magnoliopsida  

Ordo : Solanales  

Famili : Solanaceae  

Genus : Capsicum L.  

Spesies : Capsicum frutescens L 

 

Nilai gizi cabai rawit sebanding dengan buah-buahan lainnya yang memiliki rasa 

manis, yang membedakannya adalah cabai rawit memiliki rasa pedas yang lebih 
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kuat. Menurut Parfiyanti dkk. (2016) rasa pedas disebabkan oleh adanya 

capsaicinoid. Senyawa capsaicinoid adalah kelompok Amida dari vanilamina 

yang mengandung asam lemak rantai bercabang dengan panjang rantai karbon 

berkisar antara sembilan sampai sebelas. Rajput dan Parulekar (1998) menyatakan 

bahwa dari bahan kimia yang berkontribusi terhadap rasa pedas, capsaicin adalah 

yang memiliki konsentrasi tertinggi, terhitung sekitar 69% dari seluruh 

capsaicinoid. 

 

Tanaman ini mempunyai sistem perakaran yang relatif rumit dan hanya terdiri 

dari akar serabut. Pada perakaran biasanya terdapat bintil-bintil yang merupakan 

produk dari banyak mikroorganisme yang hidup secara simbiosis. Meskipun tidak 

memiliki akar tunggang, namun tanaman ini memiliki beberapa akar yang tumbuh 

ke bawah dan berfungsi sebagai akar tunggang semu. Tanaman ini memiliki 

perakaran yang dangkal sehingga tanaman hanya dapat tumbuh subur pada tanah 

yang gembur, permeabel, dan subur (Cahyono, 2003). 

 

Tanaman cabai rawit mempunyai batang licin, bulat, berwarna hijau tua dengan 

beberapa cabang yang kaku dan strukturnya berkayu. Batang tanaman cabai rawit 

ketika masih muda berwarna hijau dan bercabang banyak, seiring bertambahnya 

usia, warnanya menjadi kekuningan dan strukturnya menjadi lebih keras (Fauzi, 

2018). Batangnya biasanya tumbuh setinggi 30 hingga 45 cm sebelum bercabang 

menjadi beberapa bagian. Panjang batang varietas cabai rawit seringkali tidak 

melebihi 100 cm. Batang yang tua akan berwarna coklat seperti kayu, umumnya 

pada batang bagian bawah. Ini adalah kayu semu, yang dihasilkan ketika jaringan 

parenkim membeku (Cahyono, 2003). 

 

Tanaman cabai rawit mempunyai daun soliter agak mendatar yang tersusun 

berselang-seling pada batang (Cahyono, 2003). Daun cabai rawit yang berbentuk 

lonjong mempunyai pembelahan, ujungnya meruncing, dan pangkalnya 

membulat. Lebar daun antara 0,5 sampai 5 cm, sedangkan panjangnya 1 sampai 

10 cm. Panjang tangkai daun 0,5–3,5 cm. Permukaan bawah (abaksial) 

mempunyai bulu-bulu halus, sedangkan permukaan atas (adaksial) halus dan licin 

(Fauzi, 2018). Biasanya, permukaan daun bagian atas diwarnai dengan salah satu 
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dari empat warna hijau: terang, gelap, biru, atau hijau. Sebaliknya, permukaan 

bawah daun seringkali berwarna hijau pucat, hijau, atau hijau muda. Daun cabai 

memiliki permukaan yang keriput dan halus (Cahyono, 2003). 

 

Buah cabai rawit dihasilkan setelah penyerbukan. Buah bervariasi dalam hal 

ukuran, bentuk, warna, dan rasa. Buah cabai rawit bisa berbentuk kerucut atau 

pendek, bulat, dan ujungnya runcing. Tergantung pada jenisnya, ukuran buah 

berbeda-beda. Cabai rawit besar bisa mencapai panjang hingga 3,5 cm dan lebar 

hingga 12 mm, sedangkan cabai rawit kecil hanya memiliki panjang 2 hingga 2,5 

cm dan lebar 5 mm. Buah cabai rawit ditopang oleh tangkai (Cahyono, 2003). 

Cabai rawit yang masih muda berwarna hijau, hijau tua, putih, atau putih 

kehijauan; seiring bertambahnya usia menjadi kuning kemerahan atau merah 

(Wiryanta, 2002). Buahnya memiliki biji berwarna kuning kecoklatan. Buah cabai 

rawit seringkali lebih pedas dibandingkan cabai lainnya. Buah cabai biasanya 

mengandung 70–90% air, kalori, dan protein mineral, vitamin, lipid, dan 

karbohidrat (Hadiyanto, 2005). 

 

    

Gambar 1.  Morfologi tanaman cabai rawit: (A) akar, (B) batang, (C) daun, (D) 

buah cabai (AgriFlo, 2013). 

 

 

2.2 Penyakit Antraknosa 

 

Penyakit utama yang menyebabkan kerugian ekonomi pada tanaman cabai rawit 

adalah antraknosa. Penyakit antraknosa pada tanaman cabai umum terjadi di 

seluruh dunia. Ivey dan Miller (2004) menyatakan bahwa gejala antraknosa 

bermula dari bercak kecil pada buah cabai. Bercak bulat atau cekung ini muncul 

A B D C 
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pada buah matang atau belum matang dengan ukuran berbeda. Pada satu buah 

cabai, bercak-bercak tersebut biasanya memiliki bentuk yang berbeda-beda. Pada 

permukaan bercak, kumpulan spora jamur Colletotrichum berwarna merah muda 

hingga oranye tumbuh dalam bentuk cincin konsentris. Pada permukaan buah 

cabai terdapat bercak-bercak tua yang disebut aservuli. Area ini akan 

memperlihatkan rambut hitam kecil dan halus jika diperiksa di bawah mikroskop. 

Selain itu, bercak tersebut dapat merusak batang tanaman cabai, meninggalkan 

titik-titik merah tua yang dikelilingi tepian merah tua.  

 

 

Gambar 2.  Gejala penyebab penyakit antraknosa pada tanaman cabai rawit 

(Dokumentasi pribadi). 

 

Patogen utama penyebab antraknosa adalah Colletotrichum spp. Colletotrichum 

spp. memiliki bentuk memanjang, lonjong hingga lonjong yang agak melengkung 

serta sebagian besar bewarna kemerahan. Patogen tersebut tidak hanya 

menginfeksi bagian buah saja, namun dapat merusak komponen tanaman lainnya 

termasuk daun, bunga, ranting, dan bibit tanaman (Mu'min, 2017). 

 

Berdasarkan ciri-ciri morfologinya, Colletotrichum dalam penelitian Rangkuti et 

al. (2017) secara umum dikelompokkan menjadi 3 tipe. Kelompok 1 diidentifikasi 

sebagai C. Gloeosporioides dengan koloni yang bewarna abu-abu, krem, atau 

hijau tua pada tampak atas atau abu-abu pada tampak bawah serta aservulus terisi, 

yaitu kumpulan konidia berwarna jingga yang terlihat jelas di tengah. koloni dan 

merupakan konidia silindris dengan inti membulat yang membentuk dua 

gelembung minyak atau tidak sama sekali. Kelompok 2 diidentifikasi sebagai C. 

magnum yang mempunyai warna koloni homogen. Tampilan atasnya berwarna 
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abu-abu, sedangkan tampilan bawahnya berwarna hitam keabu-abuan. Konidianya 

yang silindris ujungnya membulat dan tidak menghasilkan gelembung minyak. 

Kelompok 3 diidentifikasi sebagai C. truncatum, yang memiliki warna koloni 

coklat dengan cincin konsentris dan warna abu-abu krem atau krem (tampak 

atas).bawah), konidianya melengkung, meruncing di kedua ujungnya sehingga 

menghasilkan dua gelembung minyak. 

 

Pertumbuhan jamur Colletotrichum diawali dengan memebentuk koloni miselium 

berwarna putih, dengan miselium yang tampak di permukaan. Setelah itu, lambat 

laun menjadi hitam dan akhirnya berbentuk aservulus. Aservulus, yang dulunya 

merupakan kumpulan koloni, memiliki warna merah jambu hingga coklat muda 

(Rusli et al., 1997). Tabung kecambah terbentuk ketika konidia di permukaan 

tanaman menembus dan berkecambah selama tahap pertama infeksi 

Colletotrichum. Setelah penetrasi, jaringan hifa akan berkembang. Jaringan 

tanaman dilalui oleh hifa intraseluler dan antar sel. Air hujan dapat menyebarkan 

spora Colletotrichum yang berkembang biak dengan cepat pada inangnya 

(Dickman, 2000). Setelah produksi appressoria, infeksi terjadi. Hifa dicirikan 

dengan menembus kutikula dan berkembang di bawah dinding periklinal dan 

kutikula sel epidermis sebagai akibat dari kerusakan dinding yang parah. Dinding 

sel primer kemudian dihancurkan oleh hifa yang tumbuh (Prajnanta, 2001). 

 

Pengendalian penyakit antraknosa dapat dikendalikan dengan penyemprotan 

fungisida. Fungisida berbahan aktif tembaga, benomil, topsin, campuran maneb 

dan zineb dapat mengendalikan penyakit antraknosa dengan baik. Namun 

fungisida berbahan aktif propineb kurang baik untuk mengendalikan penyakit ini, 

tetapi dapat memproduksi buah paling tinggi (Semangun, 1994). Upaya untuk 

mengurangi resistensi fungisida, maka perlu dilakukan pengaplikasian fungisida 

secara bergantian. Waktu pengaplikasian fungisida disarankan tidak terlalu dekat 

dengan musim panen karena fungisida bersifat sistemik yang dapat menimbulkan 

residu pada buah (Wiyono dan Manuwoto, 2008). 
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2.3 Resistensi Patogen Terhadap Fungisida Sintetik 

 

Setiap organisme, khususnya jamur patogen, memiliki kemampuan untuk 

melindungi diri terhadap kondisi buruk seperti paparan fungisida. Kemampuan 

penyesuaian diri tersebut dapat menyebabkan munculnya strain baru yang resisten 

(Sumardiyono, 2008). Kemunculan strain yang resisten terhadap fungisida telah 

dilaporkan sejak awal tahun 1970-an (Ishii, 2006). Selain itu, penggunaan 

fungisida yang berlebihan dapat menyebabkan terbentuknya strain resisten. Strain 

patogen yang resisten akibat perubahan gen yang diinduksi oleh patogen dapat 

menurunkan sensitivitasnya terhadap fungisida (Ziogas et al., 2005).   

  

Ada dua fase yang mengarah pada terbentuknya populasi patogen yang resisten 

terhadap fungisida, yaitu fase kemunculan dan fase seleksi. Mutasi yang terjadi 

akibat penyemprotan fungisida yang terus menerus menimbulkan patogen strain 

resisten. Tidak banyak strain patogen yang resisten pada fase kemunculan ini, dan 

strain tersebut dapat dibasmi menggunakan fungisida berbahan aktif berbeda 

dengan cara kerja yang berbeda pada fungisida sebelumnya. Namun demikian, 

populasi strain patogen yang resisten akan terus bertambah hingga mencapai tahap 

seleksi jika aplikasi fungisida baru tidak dilakukan. Jumlah populasi patogen yang 

resisten akan meningkat akibat pemberian fungisida ini (Hobbelen et al., 2014; 

Widiantini dkk., 2017). 

 

Faktor-faktor penyebab timbulnya resistensi terhadap jamur adalah siklus hidup 

patogen yang pendek, banyaknya spora yang dihasilkan, mudahnya mengubah 

sifat genetik patogen, penanaman monokultur, dan pengaplikasian fungisida 

jangka panjang. Faktor kunci dalam mekanisme fungisida adalah struktur sel. 

Untuk mencegah atau memberantas jamur, fungisida kontak atau sistemik harus 

mampu menembus membran sel dan dinding sel jamur, masuk ke sitoplasma, dan 

menyebabkan kerusakan pada sel. Ergosterol (sejenis lipid), protein, dan air 

merupakan pembentuk struktur membran sel. Ergosterol adalah komponen sterol  

yang berfungsi untuk mengatur fluiditas dan permeabilitas membran sel yang 

sangat penting untuk kelangsungan hidup sel (Lepesheva dan Waterman, 2011). 

Kekuatan membran sel juga mempengaruhi resistensi terhadap fungisida 

(Sumardiyono, 2008). 
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Paparan jamur melalui fungisida kontak telah terjadi lebih lama dibandingkan 

dengan fungisida sistemik karena fungisida kontak secara historis digunakan lebih 

awal daripada fungisida sistemik. Fungisida kontak hanya melapisi permukaan 

tanaman dan membunuh atau menekan patogen yang bersentuhan dengannya, 

sehingga kurang menimbulkan ketahan terhadap patogen. Meskipun laju 

munculnya strain jamur yang resisten terhadap fungisida kontak relatif lebih 

lambat, fenomena ini masih harus dipantau karena kemungkinan resistensi masih 

ada. Berbeda dengan fungisida kontak, fungisida sitemik diserap oleh tanaman 

dan disebarkan ke seluruh tanaman untuk mencegah pertumbuhan infeksi pada 

tanaman yang terkena dampak. Selain itu, fungisida sistemik memiliki target 

pembunuhan yang berbeda, yang menyebabkan berkembangnya resistensi 

patogen. Terdapat laporan mengenai kerentanan seperti ini, dan permasalahan 

terkait pertanian masih terus terjadi. Salah satu cara untuk mencegah resistensi 

adalah dengan menggunakan fungisida sistemik dan fungisida kontak secara 

bergantian (Sumardiyono, 2008). 
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III. METODOLOGI PENELITIAN 

 

 

 

3.1 Waktu dan Tempat 

 

Penelitian dilaksanakan dari Maret sampai Juli 2024 di Laboratorium Ilmu 

Penyakit Tumbuhan dan Laboratorium Bioteknologi Pertanian, Fakultas 

Pertanian, Universitas Lampung, Indonesia. 

 

 

3.2 Alat dan Bahan 

 

Alat yang digunakan pada penelitian ini adalah autoklaf, Laminar Air Flow 

(LAF), mikroskop, microwave, showcase, timbangan, erlenmeyer, gelas beaker, 

cawan petri, gelas ukur, bunsen, jarum ose, scalpel, pinset, bor gabus 0,5 mm, 

Spidol permanen, alat tulis, pisau, nampan, dan kamera. Bahan yang digunakan 

pada penelitian ini adalah sampel buah cabai yang bergejala antraknosa, aquades, 

alkohol, NaOCl 0,5%, spiritus, kentang, sukrosa, agar batang, alumunium foil, 

plastik wrapping, plastik tahan panas, karet, tisu, dan beberapa fungisida dengan 

masing-masing konsentrasi yaitu mankozeb (Dithane M-45 80 WP) 6 g/L, 

propineb (Antracol 70 WP ) 2 g/L, karbendazim (BENDAZ 50 WP) 2 g/L, 

karbendazim + mankozeb (SAAF 75 WP) 2,5 g/L, dan trifloksistrobin + 

tebukonazol (Nativo 75 WG) 0,5 g/L. 

 

 

3.3 Pelaksanaan Penelitian 

3.3.1 Pengambilan Sampel Cabai Bergejala Antraknosa 

 

Penelitian didahului dengan survei ke petani terkait penggunaan jenis fungisida 

sintetik (Lampiran 1). Survei dilakukan pada dua lahan di desa Simpang IV dan 

dua lahan di desa Trimulyo, Kecamatan Tegineneg, Kabupaten Pesawaran. Lokasi 

tersebut dipilih berdasarkan laporan BPS mengenai Kec. Tegineneng yang 
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merupakan salah satu penghasil cabai terbesar di Lampung, selain itu lahannya 

luas dan mudah dijangkau. 

 

 

3.3.2 Pembuatan Media Potato Sucrosa Agar (PSA) 

 

Media Potato Sucrosa Agar (PSA) dibuat dengan komposisi kentang 200 g, agar 

20 g, sukrosa 20 g, dan akuades 1 L. Kentang dikupas, lalu dicuci, dan dipotong 

dadu, kemudian di timbang sebanyak 200 g. Potongan kentang dimasukan ke 

dalam gelas beaker berisi akuades 1 L. Potongan kentang direbus hingga 

mendidih, kemudian disaring dan dimasukan dalam erlenmayer, lalu ditambah 

agar 20 g dan sukrosa 20 g, dan ditambahkan akuades hingga volumenya 

mencapai 1 L. Setelah itu, erlenmeyer ditutup menggunakan alumunium foil dan 

dimasukkan ke dalam plastik tahan panas. Selanjutnya dilakukan sterilisasi 

menggunakan autoklaf dengan suhu 121o C dan tekanan 1 atm selama 30 menit. 

Setelah disterilisasi media didiamkan hingga suhu ruang, kemudian ditambahkan 

kloramfenikol sebanyak 0,05 g/L dan dituang ke dalam cawan petri. 

 

 

3.3.3 Isolasi Jamur Penyebab Penyakit Antraknosa 

 

Penyebab penyakit antraknosa diisolasi dari sampel buah cabai bergejala 

antraknosa. Sampel buah cabai dipotong antara bagian yang sakit dan yang sehat 

dengan perbendingan 1:3 menggunakan scalpel. Potongan sampel buah cabai 

kemudian direndam dalam NaOCl 0,5% selama 2 menit, lalu dibilas dengan 

akuades selama 2 kali, dan selanjutnya dikeringanginkan di atas tisu. Setelah 

dikeringanginkan, potongan buah cabai diinokulasikan ke dalam cawan petri 

berisi media PSA dan kemudian diinkubasi. Inkubasi dilakukan pada suhu ruang 

selama 3-5 hari. Jamur yang tumbuh dari potongan sampel buah cabai selanjutnya 

dipindah dalam media PSA baru. Identifikasi dilakukan berdasar karakter 

morfologi dan uji patogenisitas dilakukan menggunakan postulat Koch.  
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3.3.4 Uji Sensitivitas Jamur Colletotrichum spp. terhadap Fungisida Sintetik  

 

Uji sensitivitas jamur Colletotrichum spp. penyebab penyakit antraknosa terhadap 

fungisida sintetik dilakukan menggunakan metode mycelial growth assays dengan 

teknik makanan beracun (Astuti dkk., 2014). Jamur Colletotrichum spp. 

ditumbuhkan pada media PSA yang ditambahkan fungisida sintetik berbahan aktif 

mankozeb, propineb, karbendazim, karbendazim+mankozeb, dan trifloksistrobin 

+ tebukonazol dengan konsentrasi sesuai anjuran. Setelah dihitung, takaran 

konsentrasi bahan aktif mankozeb yaitu 6 g/L, bahan aktif propineb 2 g/L, bahan 

aktif karbendazim 2 g/L, bahan aktif karbendazim + mankozeb 2,5 g/L, dan bahan 

aktif trifloksistrobin + tebukonazol 0,5 g/L. Masing-masing fungisida 

dicampurkan dengan media PSA, lalu dihomogenkan dan kemudian dimasukkan 

ke dalam cawan petri steril. Setelah media memadat, selanjutnya dimasukkan 

potongan koloni jamur yang diambil dari biakan murni menggunakan bor gabus 

ukuran 5 mm. Selanjutnya biakan diinkubasi pada suhu ruang dan diamati 

sensitivitasnya selama 8 hari. Perlakuan diulang sebanyak 3 kali.  

 

Pengamatan dilakukan dengan mengukur diameter koloni jamur. Diameter koloni 

jamur diukur menggunakan penggaris pada empat arah yang berbeda (Gambar 3).  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3. Pengukuran diameter koloni jamur. 

 

Tingkat sensitivitas jamur Colletotrichum spp. terhadap fungisida didasarkan pada 

nilai Tingkat Hambatan Relatif (THR) yang dihitung menggunakan rumus sebagai 

berikut (Kumar et al., 2007). 

D 

B 

C 

A 
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THR =
(D1 − D2)

D1
 × 100% 

 

Keterangan: 

THR = Tingkat hambatan relative, 

D1 = Diameter koloni jamur pada control, dan 

D2 = Diameter koloni jamur pada perlakuan 

 

Kategori nilai THR didasarkan pada Kumar et al. (2007) sebagai berikut. 

 

Tabel 1. Katagori nilai tingkat hambatan relatif (THR) 

Nilai THR Kriteria 

THR > 90% Sangat sensitif (SS) 

THR >75%- 90% Sensitif (S) 

THR > 60%-75% Resisten sedang (RS) 

THR > 40%- 60% Resisten (R) 

THR ≤ 40% Sangat resisten (SR) 

 

 

3.3.5 Uji Sensitivitas Silang Jamur Colletotrichum spp. terhadap Fungisida  

Sintetik Selain dari Lokasi Asal 

 

Uji sensitivitas dilakukan untuk mengetahui respon jamur Colletotrichum spp. 

terhadap fungisida yang tidak digunakan pada lokasi tersebut. Pada lokasi satu 

fungisida yang digunakan adalah karbendazim dan trifloksistrobin + tebukonazol. 

Pada lokasi dua fungisida yang digunakan adalah propineb, trifloksistrobin + 

tebukonazol, dan karbendazim. Pada lokasi tiga fungisida yang digunakan adalah 

propineb. Pada lokasi empat fungisida yang digunakan adalah karbendazim. 

  

Pengujian dilakukan menggunakan konsentrasi anjuran seperti pengujian 3.3.4 

yaitu jamur ditumbuhkan pada media PSA yang ditambahkan fungisida sintetik 

selain dari lokasi asal. Peubah yang diamati adalah diameter koloni yang 

kemudian digunakan untuk menghitung nilai THR dan menentukan tingkat 

sensitivitasnya. 
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3.3.6 Uji Penentuan Konsentrasi Efektif  

 

Uji penentuan konsentrasi efektif dilakukan hanya pada jamur yang telah 

menunjukan reaksi resisten terhadap fungisida. Secara prinsip, pengujian 

dilakukan sama seperti uji 3.3.4 yaitu jamur Colletotrichum spp. ditumbuhkan ke 

media PSA yang mengandung fungisida dengan konsentrasi yang dinaikan dari 

konsentrasi anjuran (2, 3, 4, dan 5 kali konsentrasi anjuran). Pengujian dihentikan 

apabila jamur sudah menunjukkan reaksi sensitive terhadap fungisida yang 

diujikan. Peubah yang diamati adalah diameter koloni yang kemudian digunakan 

untuk menghitung nilai THR dan menentukan tingkat sensitivitasnya.  
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V. SIMPULAN 

 

 

 

5.1 Simpulan 

 

Simpulan dari penelitian ini adalah sebagai berikut:  

 

1. Semua isolat Colletotrichum spp. sudah resisten hingga sangat resisten 

terhadap fungisida propineb. Jamur Colletotrichum spp. dari lokasi tiga dan 

empat masih sensitif terhadap fungisida karbendazim, namun jamur 

Colletotrichum spp. dari lokasi satu dan dua sudah resisten. Jamur 

Colletotrichum spp. dari lokasi dua, tiga, dan empat masih sangat sensitif 

terhadap fungisida mankozeb, namun jamur Colletotrichum spp. dari lokasi 

satu sudah resisten sedang. 

2. Konsentrasi efektif fungisida propineb untuk lokasi satu, tiga, dan empat 

adalah 5x konsentrasi anjuran, sedangkan untuk lokasi dua adalah 4x 

konsentrasi anjuran. Konsentrasi efektif fungisida karbendazim untuk lokasi 

satu adalah 5x konsentrasi anjuran, sedangkan untuk lokasi dua adalah 2x 

konsentrasi anjuran. Konsentrasi efektif fungisida mankozeb pada lokasi satu 

adalah 2x konsentrasi anjuran. 

 

 

5.2 Saran 

  

Saran dari penelitian ini yakni fungisida yang sudah menunjukkan respon resisten 

tidak diaplikasikan pada tanaman cabai rawit yang terkena penyakit antraknosa di 

lokasi terkait. 
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